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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan maka didapat kesimpulan bahwa :

1. Besar insiden terjadinya interaksi obat adalah sebesar 75 kejadian pada
peresepan pasien rawat jalan di Apotek X.

2. Besar kejadian interaksi obat berdasarkan mekanisme kerja
farmakodiamik 52 kejadian (69,330%), mekanisme Kkerja interaksi
farmakokinetik sebesar 19 kejadian (25,330%) dan unknown 4 kejadian
(5,330%). Besar kejadian interaksi obat berdasarkan tingkat keparahan
minor sebesar 6 kejadian ( 8%), keparahan moderate sebanyak 65 kejadian
(86,670%) dan mayor 4 kejadian ( 5,330%).

3. Hasil analisis data menggunakan uji Chi Square menyatakan tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin terhadap tingkat keparahan interaksi obat.
dan tidak terdapat hubungan antara umur tingkat keparahan interaksi obat.

5.2 Saran
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
prospektif agar efek terjadi interaksi obat dapat dipantau apakah dapat terlihat

secara langsung atau tidak terjadi reaksi interaksi obat pada pasien.
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